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Abstract 
This study is aimed at determining whether or not there was an effect of a 
project-based learning model assisted by vlog media on high order 
thinking skills (HOTS) of high school students during the Covid-19 
pandemic. This study employed a quasi-experimental quantitative 
approach with a design of posttest only with non-equivalent control 
group. The results of the study showed that there was a difference in 
HOTS between the experimental class and the control class with a 
significance value of 0.023 <0.05. With the mean value of the 
experimental class (80.03) > the mean of the control class (60.71), it is 
inferred that there is an effect of project-based learning media assisted by 
vlog media on high-level thinking skills of high school students during 
the Covid-19 pandemic. The practical implication is that the project-based 
learning model assisted by vlog media can be used as an alternative to 
improve higher-order thinking skills in sociology learning during the 
Covid-19 pandemic. 
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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya 
pengaruh model project based learning berbantuan media vlog terhadap 
high order thinking skill (HOTS) siswa SMA pada masa pandemi Covid-
19. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis eksperimen 
kuasi dengan rancangan posttest only with non-equivalent control group 
design. Hasil peneilitian menunjukkan adanya perbedaan HOTS antra 
kelas eksperimen dengan kelas kontrol dengan nilai signifikansi 0,023 < 
0,05. Dengan nilai mean kelas eksperimen (80,03) > mean kelas kontrol 
(60,71), disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model project based 
learning berbantuan media vlog terhadap high order thinking skill  siswa 
SMA pada masa pandemi Covid-19. Implikasi praktis adalah bahwa 
model project based learning berbantuan media vlog dapat dijadikan 
alternatif untuk meningkatkan high order thinking skill dalam 
pembelajaran sosiologi pada masa pandemi Covid-19. 
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Pendahuluan  
Salah satu muara dari pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 pada mata pelajaran 

sosiologi adalah siswa yang memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi. HOTS diperlukan 
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oleh siswa untuk memahami dan mengkonstruksi konsep-konsep yang mereka temukan 
dalam pembelajaran. Menurut Cahyani (2020) bahwa HOTS adalah proses berpikir yang 
membutuhkan kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta untuk memecahkan 
permasalahan. Sejalan dengan pendapat tersebut Rofiah, Aminah, dan Ekawati (2013) 
menyatakan bahwa HOTS adalah kemampuan menghubungkan, memanipulasi, dan 
mentransformasi pengetahuan serta pengalaman yang ada untuk berpikir kritis dan kreatif 
dalam rangka mengambil keputusan dan mencari alternatif pemecahan masalahnya. Lebih 
lanjut, Krathwol (2002) mengemukakan bahwa indikator untuk mengukur high order 
thinking skill, meliputi kemampuan: 1) menganalisis—C4; 2) mengevaluasi—C5; dan 3) 
mencipta—C6.  

Akan tetapi, permasalahan yang ditemukan di Indonesia adalah output HOTS masih 
sulit untuk dicapai dalam pembelajaran. Masalah ini bisa disebabkan oleh guru maupun siswa 
yang ada dalam pembelajaran tersebut. Hasil kajian Fitri, Dasna, dan Suharjo (2018) 
menunjukkan bahwa selama proses pembelajaran, guru cenderung membuat siswa kurang 
aktif dalam berpikir menalar, menganalisis, dan mengevaluasi informasi yang ada.  Hal yang 
senada dikemukakan oleh Cahyani (2020) bahwa masalah dalam pendidikan di Indonesia 
adalah rendahnya HOTS siswa, padahal hasil penelitian menunjukkan bahwa HOTS sangat 
diperlukan dalam memahami konsep-konsep pembelajaran (Rahayu, Purwanto, & Hasanah, 
2017) dan sangat penting untuk dikembangkan sesuai jenjang pendidikan (Amalia & 
Purwanto, 2018) sehingga pembelajaran menjadi jauh lebih bermakna (Hikmawati, Ayub, & 
Sahidu, 2021). 

Salah satu model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan HOTS siswa adalah 
model pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran berbasis proyek adalah model 
pembelajaran yang menjadikan proyek sebagai kegiatan utama dalam pembelajaran 
(Kemdikbud, 2014). Model ini mengarahkan siswa secara langsung pada masalah yang 
sedang terjadi kemudian melakukan kerja proyek untuk mencari alternatif pemecahannya 
sehingga membuat siswa aktif untuk bertindak dan berpikir kreatif (Suranti, Gunawan, & 
Sahidu, 2017). Selanjutnya, The George Lucas Educational Foundation tahun 2005 
(Sulaeman, 2020) menjelaskan bahwa model PjBL memiliki enam sintaks, yaitu: (1) memulai 
dengan pertanyaan mendasar; (2) menyusun rancangan proyek; (3) mengatur jadwal; (4) 
memonitor siswa dan kemajuan proyek; (5) menilai hasil; dan (6) mengevaluasi pengalaman. 
Model ini bersandar pada teori belajar konstruktivistik. Menurut Octaviyani, Kusumah, dan 
Hasanah (2020) pembelajaran yang menerapkan model PjBL diturunkan dari teori belajar 
konstruktivistik, yaitu siswa yang aktif mengkonstruksi pengetahuannya sendiri.  

Beberapa hasil kajian menunjukkan bahwa ada pengaruh model PjBL terhadap HOTS 
siswa (Cahyani, 2020; Rahayu, Purwanto, & Hasanah, 2017; Fitri, Dasna, & Suharjo, 2018). 
Demikan pula temuan-temuan lain menyatakan bahwa model PjBL berpengaruh terhadap 
beberapa aspek, seperti: 1) kemampuan berpikir kreatif (Chasanah, Khoiri, & Nuroso, 2016); 
2) kemampuan berpikir kritis (Susanto, Susanta, & Rusdi, 2020); 3) kemampuan pemecahan 
masalah (Makrufi, Hidayat, & Muhardjito, 2018); 4) kreativitas belajar (Insyasiska, 
Zubaidah, & Susilo, 2017); 5) hasil belajar (Susanto, 2020); dan 6) motivasi belajar (Sakilah, 
dkk., 2020). 

Akan tetapi, kendala dalam pembelajaran menggunakan model PjBL ini adalah 
sulitnya guru untuk memonitor aktivitas siswa ketika proses pengerjaan proyek di lapangan. 
Hal ini senada dengan hasil kajian Liawati, Handayani, dan Rahayu (2017) yang 
menunjukkan bahwa salah satu kelemahan model PjBL adalah diperlukan asisten laboran 
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untuk memonitor siswa dalam pelaksanaan praktikum. Selain itu, kelemahan model PjBL 
yakni: 1) siswa yang sulit dikondisikan ketika belajar di luar kelas (Lestari, Fatchan, & Ruja, 
2016); 2) adanya kemungkinan peserta didik yang kurang aktif dalam kerja kelompok 
(Suciani, Lasmanawati, & Rahmawati, 2018); dan 3) sulitnya melibatkan seluruh siswa dalam 
kerja kelompok (Niswara, Muhajir, & Untari, 2019). Pembelajaran pada masa pandemi 
Covid-19 juga memiliki waktu yang terbatas sehingga memerlukan media untuk membantu 
implementasi model PjBL. Oleh sebab itu, vlog dalam penelitian ini berfungsi sebagai media 
penunjang model project based learning. Media vlog dapat membantu guru untuk memonitor 
aktivitas sekaligus perkembangan proyek siswa di lapangan. Selain itu, media vlog juga 
sesuai untuk generasi Z karena siswa menjadi lebih leluasa menyampaikan gagasannya 
terkait materi pelajaran (Nurrahman, 2020). Menurut Triputra dan Kurniawan (2019) vlog 
adalah rekaman video singkat berisi opini dan kegiatan harian pembuatnya. Vlog memiliki 
banyak kelebihan yang dapat mendukung penerapan model project based learning, 
diantaranya: 1) meningkatkan interaksi dan kemampuan komunikasi (Rakhmanina & 
Kusumaningrum, 2017); 2) memberi kebebasan beropini dan berinteraksi (Nurrahman, 
2020); 3) meningkatkan kepercayaan diri  (Muzaki, 2019); 4) meningkatkan keaktifan 
(Adela, Ahyani, & Nindianti, 2022); 5) mendorong rasa ingin tahu terhadap materi pelajaran 
(Susanti, 2019); 6) membantu memahami materi pelajaran (Firdaus, Situmorang, & Akbar, 
2020); 7) mempercepat dalam membangun pola pikir (Adela, Ahyani, & Nindiati, 2022); 8) 
memberikan penguatan dan melatih keterampilan bertanya (Dewi, 2015);  9) meningkatkan 
motivasi belajar (Susanti, 2019; Sari, 2018); 10) membantu penyampaian presentasi 
(Rustandi, Suharsono, & Ramdani, 2020); 11) menjadi strategi komunikasi yang efektif 
dalam pembelajaran di masa pandemi Covid-19; serta 12) mempermudah guru dalam menilai 
tugas siswa (Susanti, 2019).  
 
Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis eksperimen kuasi dengan 
rancangan posttest only with non-equivalent control group design. Pola rancangan ini dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 

 
 
 
 
 

Gambar 1. Posttest Only with Non-Equivalent Control Group Design  
(Sumber: Yulius, 2008) 

 
Gambar 1. Rancangan Penelitian  

 
Sampel penelitian terdiri dari dua kelas di SMA Negeri 1 Gerung, satu kelas sebagai 

kelas eksperimen dan satu kelas sebagai kelas kontrol. Sampel ini diambil menggunakan 
teknik simple random sampling setelah dilakukan penyepadanan kelas. Aspek yang 
disepadankan, yaitu jumlah keseluruhan siswa hampir sama, guru sosiologi yang mengajar 
sama, materi pembelajaran sama, waktu belajar sama, dan prestasi belajar hampir sama. 
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Data penelitian diambil dengan menggunakan tes subjektif berupa soal uraian yang 
telah memenuhi validitas dan reliabilitas. Langkah-langkah pelaksanaan eksperimen dengan 
Posttest Only with Non-Equivalent Control Group Design, yaitu: (1) menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran; (2) menyusun instrumen soal uraian; (3) uji validitas instrumen; 
(4) uji reliabilitas; (5) revisi instrumen soal uraian; (6) penerapan instrumen di kelas; (6) 
pengolahan dan analisis data; (7) membuat kesimpulan. 

Analisis data dalam penelitian ini mencakup statistik deskriptif dan analisis 
komparatif. Analisis komparatif dilakukan untuk menguji hipotesis dengan membandingkan 
capaian HOTS antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Untuk keperluan tersebut 
digunakan uji t dua sampel berbeda. Sebelum uji t, dilakukan uji persyaratan analisis, berupa 
uji normalitas menggunakan formulasi Kolmogorov-Smirnov. Keseluruhan proses analisis 
menggunakan bantuan spss versi 25 for windows. 

 
Hasil 
Potret Proses Pembelajaran 

Proses pembelajaran yang menerapkan model PjBL berbantuan media vlog memiliki 
enam sintaks yang harus dilalui. Keenam sintaks ini diimplementasaikan pada kelas 
eksperimen (X-IPS 1) sebelum diberikan posttest untuk megukur high order thinking skill  
siswa. 

 

  
Gambar 2. Memulai dengan pertanyaan mendasar 

Pada tahap ini, guru memberikan pertanyaan mendasar pada siswa  yaitu "Menurut 
anak-anak apa bentuk hubungan sosial yang ada dalam video tersebut?” Seluruh siswa 
dipersilahkan untuk menjawab dan menyampaikan opininya. 
 

  
Gambar 3. Menyusun rancangan proyek 

Pada tahap ini, siswa menyusun kerangka laporan proyek dan vlog sesuai dengan 
panduan tugas proyek yang telah diberikan oleh guru. Setiap kelompok berdiskusi untuk 
menentukan bentuk hubungan sosial yang akan diangkat, membagi tugas untuk masing-
masing anggota kelompok, mempersiapkan alat maupun media yang dibutuhkan. 
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Gambar 4. Mengatur jadwal 

Pada tahap ini, guru dan siswa membuat kesepakatan mengenai jadwal pengerjaan, 
tahapan yang dilalui, dan batas waktu pengumpulan laporan proyek dan vlog kelompok. 
Kesepakatan akhir yang didapat yaitu waktu pengerjaan laporan proyek dan vlog selama satu 
minggu. 

 

  
Gambar 5. Memonitor siswa dan kemajuan proyek 

Pada tahap ini, guru memantau perkembangan kerangka laporan proyek dan vlog 
yang telah dibuat siswa. Guru juga akan memonitor aktivitas setiap kelompok melalalui vlog 
yang mereka buat nantinya. Dengan adanya vlog ini, maka guru bisa mengetahui siapa saja 
anggota kelompok yang benar-benar aktif selama proses pengerjaan proyek di lapangan.  

 

  

  
Gambar 6. Menilai hasil 

Pada tahap ini, guru menilai laporan proyek, vlog, dan presentasi setiap kelompok. 
Guru juga mempersilahkan siswa untuk bertanya pada kelompok yang sedang presentasi.  
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Gambar 6. Mengevaluasi pengalaman 

Pada tahap ini, guru mempersilahkan setiap perwakilan kelompok untuk 
mengungkapkan pengalaman mereka selama proses pembuatan proyek. Selain itu, guru juga 
memberikan review dan masukan untuk semua kelompok terkait presentasi, laporan proyek, 
dan vlog mereka. 

 
Uji Hipotesis 

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis penelitian. Sebelum uji terlebih dahulu dilakukan 
uji persyaratan analisis berupa uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov. Berikut ini tabel 
hasil uji normalitasnya. Hasil uji normalitas terangkum dalam Tabel 1 berikut. 

 
 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 
Variabel Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan 

HOTS 0,198 Berdistribusi Normal 
 

Hasil uji normalitas tersebut menunjukkan probabilitas 0,198 > 0,05. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa sampel untuk data yaitu HOTS sosiologi siswa berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal.  Karena memenuhi uji persyaratan analisis, maka uji  
hipotesis dilakukan dengan analisis komparatif parametrik, yaitu uji T Two Independent 
Sample. Tabel 2 berikut disajikan rangkuman hasil uji hipotesisnya. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis  

Kelas Mean Sd Min Max Nilai t Sig. Keterangan 

Kontrol-Konvensional 60,71 9,431 47 80 -9,4420 0,023 Ho ditolak Eksperimen-PjBL Vlog 80,03 5,603 69 90 
 

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai probabilitas 0,023 < 0,05. Hal ini menandakan 
bahwa terdapat perbedaan HOTS siswa antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.  
Selanjutnya, dari Tabel 2 tersebut dapat dilihat pula bahwa mean kelas eksperimen (80,03) 
lebih besar mean kelas kontrol (60,71). Dapat ditafsirkan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan model project based learning berbantuan media vlog terhadap high order thinking 
skill siswa SMA pada masa pandemi Covid-19. 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh model project based learning 
berbantuan media vlog terhadap high order thinking skill siswa SMA pada masa pandemi 
Covid-19. Hasil penelitian ini menegaskan penelitian Cahyani (2020) yang menyatakan 
bahwa ada pengaruh model PjBL terhadap HOTS siswa. Dalam penelitiannya, Cahyani 
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menyarankan agar siswa lebih berpartisipasi aktif dan berani saat mempresentasikan 
proyeknya. Penelitian Gusi (2019) juga mengalami kendala yang sama yaitu peserta didik 
masih kurang aktif karena masih merasa malu dan kurang percaya diri. Kendala-kendala 
tersebut dapat terpenuhi dalam penelitian ini karena peneliti mengolaborasikan model PjBL 
dengan media vlog yang dapat mendorong siswa menjadi lebih aktif dan berani beropini 
dalam pembelajaran. Hal ini didukung oleh beberapa hasil kajian yang menunjukkan bahwa  
penggunaan vlog dapat: 1) meningkatkan kepercayaan diri (Muzaki, 2019); 2) meningkatkan 
keaktifan (Adela, Ahyani, & Nindiati; 2022); 3) memberikan kebebasan beropini dan 
berinteraksi (Nurrahman, 2020);  

Selanjutnya, hasil penelitian ini juga menegaskan penelitian Rahayu, Purwanto, dan 
Hasanah (2017) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh model PjBL terhadap HOTS 
siswa. Dalam penelitian Rahayu, Purwanto, dan Hasanah ditemukan bahwa peningkatan 
HOTS pada soal nomor satu dan tiga berada dalam kategori sedang. Menurut mereka hal ini 
menandakan bahwa materi yang diajarkan belum maksimal dalam meningkatkan HOTS 
siswa. Dalam penelitian ini, hal tersebut dapat diatasi  karena media vlog sebagai penunjang 
model PjBL dapat memaksimalkan pemahaman materi individu, kelompok, dan hubungan 
sosial. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa di kelas eksperimen lebih mudah 
memahami proyek yang ditugaskan karena mereka secara tidak langsung menjelaskan setiap 
materi yang ditemukan di lapangan kemudian mengemasnya dalam bentuk vlog. Selain itu, 
vlog ini juga membuat ingatan siswa terhadap materi pelajaran jauh lebih kuat karena mereka 
tentu mengulang setiap adegan sampai hasil vlognya maksimal. Hal ini didukung oleh 
beberapa hasil kajian yang menunjukkan bahwa pemanfaatan vlog sebagai penunjang model 
PjBL dapat: 1) mendorong siswa untuk mencari tahu lebih dalam terkait materi pelajaran 
(Susanti, 2019); 2) membantu memahami materi pelajaran (Firdaus, Situmorang, & Akbar, 
2020); 3) lebih cepat membangun pola pikir dari apa yang sedang mereka pelajari (Adela, 
Ahyani, & Nindiati, 2022); 4) serta meningkatkan keterampilan bertanya dan memberi 
penguatan selama pembelajaran (Dewi, 2015). Jadi, dengan memahami materi pelajaran 
secara mendalam maka peningkatan HOTS siswa pada setiap soal akan maksimal. 

Hasil penelitian ini juga menegaskan penelitian Fitri, Dasna, dan Suharjo (2018) yang 
menyatakan bahwa ada pengaruh model pembelajaran berbasis proyek terhadap HOTS siswa. 
Fitri, Dasna, dan Suharjo mengungkapkan bahwa guru perlu bertindak sebagai motivator agar 
model PjBL diterapkan sesuai dengan langkah-langkahnya sehingga HOTS siswa menjadi 
terasah. Dalam penelitian ini hal tersebut dapat terpenuhi karena adanya media vlog sebagai 
penunjang model PjBL telah membantu guru dalam memotivasi siswa sehingga mereka aktif 
dalam pengerjaan proyek bersama anggota kelompoknya. Hal ini didukung oleh beberapa 
hasil kajian yang menunjukkan bahwa pemanfaatan vlog sebagai penunjang model PjBL 
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa (Susanti, 2019; Sari, 2018)  

Lebih lanjut, hasil penelitian ini juga menegaskan penelitian Hutapea dan Simajuntak 
(2017) yang menyatakan bahwa ada pengaruh model PjBL terhadap hasil belajar fisika siswa. 
Dalam penelitiannya Hutapea dan Simajuntak mengalami kendala yaitu tidak semua 
kelompok siswa dapat mempresentasikan hasil proyeknya karena keterbatasan waktu. 
Kendala yang sama juga terjadi dalam beberapa penelitian sehingga diperlukan manajemen 
waktu yang baik agar seluruh kelompok dapat  menyampaikan hasil laporan proyeknya 
(Insyasiska, Zubaidah, & Susilo, 2015; Maula, Prihatin, & Fikri, 2014).  

Dalam penelitian ini, kendala di atas dapat diatasi dengan adanya media vlog sebagai 
penunjang model PjBL. Vlog dalam penelitian ini menjadi media bagi siswa untuk 
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mempresentasikan hasil proyeknya. Jadi, waktu yang terbatas untuk presentasi dapat diganti 
melalui penilaian vlog kelompok yang telah dibuat di luar jam pelajaran.  Hal ini didukung 
oleh penelitian Rustandi, Suharsono, dan Ramdani (2020) yang menyatakan bahwa vlog 
dapat membantu dalam penyampaian presentasi dengan materi yang lebih mendalam dan 
mendukung kegiatan diskusi lebih efektif. Beberapa hasil kajian juga menunjukkan bahwa 
siswa mempresentasikan hasil karya tugasnya melalui vlog yang telah mereka buat (Amalliah 
& Yunita, 2020; Muthmainnah & Annas; 2020). Lebih lanjut, Amalliah dan Yunita (2020) 
menegaskan bahwa vlog menjadi salah satu strategi komunikasi yang efektif dalam 
pembelajaran di masa pandemi Covid-19.  

Hasil penelitian ini juga menegaskan penelitian Maula, Prihatin, dan Fikri (2014) 
yang menyatakan bahwa ada pengaruh model pembelajaran berbasis proyek terhadap 
kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar siswa. Dalam penelitiannya, Maula, Prihatin, 
dan Fikri menyatakan bahwa peneliti memerlukan lembar progresif kemajuan siswa untuk 
memantau perkembangan kerja siswa pada kelas eksperimen. Sejalan dengan penelitian 
tersebut, Yunianti (2018) mengemukakan bahwa guru perlu membuat lembar proyek atau 
media lainnya untuk memonitor aktivitas siswa. Lebih lanjut, Putri dan Wrahatnolo (2019) 
mengemukakan bahwa guru perlu meningkatkan pengawasan dan perhatian terhadap seluruh 
siswa agar mereka berpikir lebih kreatif dan semangat untuk belajar. Beberapa hasil 
penelitian juga menyatakan bahwa: 1) siswa sulit dikondisikan ketika belajar di luar kelas 
(Lestari, Fatchan, & Ruja, 2016); 2) diperlukan asisten laboran untuk memonitor siswa dalam 
pelaksanaan praktikum (Liawati, Handayani, & Rahayu, 2017); 3) adanya kemungkinan 
anggota kelompok yang tidak ikut bekerja (Suciani, Lasmanawati, & Rahmawati, 2018); 4) 
dan sulitnya melibatkan seluruh siswa dalam kerja kelompok (Niswara, Muhajir, dan Untari, 
2019). 

Dalam penelitian ini kendala di atas dapat diatasi dengan adanya media vlog sebagai 
penunjang model PjBL. Vlog dalam penelitian ini membantu guru untuk memonitor aktivitas 
sekaligus perkembangan proyek siswa di luar kelas. Jadi, guru tetap dapat mengetahui siapa 
saja yang aktif bekerja dalam kelompok dan bagaimana kemajuan proyek yang sedang 
mereka kerjakan di lapangan. Penggunaan media vlog juga telah mempermudah guru dalam 
menilai hasil proyek siswa karena dapat diputar berulang-ulang. Hal ini didukung oleh 
penelitian Susanti (2019) yang menyatakan bahwa guru akan lebih mudah menilai tugas 
siswa karena vlog dapat diputar secara berulang-ulang. 
Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
model project based learning berbantuan media vlog terhadap high order thinking skill siswa 
SMA pada masa pandemi Covid-19. Penelitian ini telah membuktikan bahwa  HOTS 
sosiologi di kelas eksperimen (X-IPS 1) lebih tinggi dibandingkan HOTS sosiologi siswa di 
kelas kontrol (X-IPS 3). Jadi, apabila ingin meningkatkan HOTS siswa, maka guru dapat 
menerapkan model PjBL berbantuan media vlog dalam pembelajaran. Implementasi model 
dan media ini cocok untuk pembelajaran daring maupun tatap muka terbatas pada masa 
pandemi Covid-19 karena dapat mengefektifkan waktu belajar melalui pengerjaan proyek di 
luar kelas. Penggunaan model ini sangat disarankan bagi guru bidang sosial agar memberikan 
pengalaman belajar bagi penguatan kemampuan berfikir siswa. 
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